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Original Article 

Reduksi Keputusan Prokrastinasi Akademik 
Siswa melalui Teknik Pertanyaan Berskala dalam 

Konseling Ringkas Berfokus Solusi 

Kharisma Gigih Kurniawan*), Andi Mappiare AT, & Adi Atmoko 
Universitas Negeri Malang, Indonesia 

Abstract. Academic procrastination is blocking on academic tasks. The students acted 

intentionally and often by waiting on initiating and finishing the tasks. In Solution-Focused 

Brief Counseling way, there is one approach namely scaling questions that can be apply to 

promoting reduce students behavior in deciding on academic procrastination. This research 

intends to figure out the difference level of academic procrastination between before and 

after therapy. This research using single subject design. We applying scaling questions 

technique and combine with Solution-Focused Brief Counseling to 5 students in Junior 

High School. The result of this research showed that there is a difference level of academic 

procrastination before and after the Solution-Focused Brief Counseling using scaling 

questions techniques was given. The implication of this research is Solution-Focused Brief 

Counseling using scaling questions techniques can be applied as another way by school 

counselors to encourage students to get out of academic procrastination issues. 

Keywords: Solution-focused brief counseling; academic procrastination; scaling 

questions  
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Faculty of Education, Universitas Negeri Malang, Jalan Semarang No.5 Gedung E1 Malang 65145 – 

Indonesia. E-mail: kharismagk@gmail.com  

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Konseling Ringkas Berfokus Solusi (selanjutnya disebut KRBS) atau biasa dikenal dengan 

Solution-Focused Brief Counseling merupakan salah satu pendekatan postmodern yang 

memandang bahwa manusia merupakan makhluk yang sehat, dan mampu menemukan solusi 

terhadap masalah yang dialaminya (Ratner, George, & Iveson, 2012; Watts & Pietrzak, 2000; 

Wettersten, Lichtenberg, & Mallinckrodt, 2005). Pada praktiknya De Shazer and Dolan (2012) 

menjelaskan bahwa pada KRBS, konseli dan konselor bersama-sama mengembangkan solusi 

terlebih dahulu untuk memunculkan deskripsi tentang apa yang berbeda jika masalah telah 

teratasi. 

Penggunaan KRBS juga dapat digunakan di lingkungan sekolah (Littrell & Vander Wood, 

1995; Thompson & Littrell, 1998). Studi yang dilakukan oleh Franklin, Moore, and Hopson 

(2008) menyebutkan bahwa KRBS efektif digunakan untuk menangani masalah siswa di 

sekolah. Dengan penggunaan waktu yang singkat dan berfokus pada solusi, pembahasan 

mengenai solusi-solusi apa yang bisa dilakukan oleh siswa akan lebih banyak (Sklare, 1997). 

Siswa terus diarahkan pada penemuan berbagai solusi daripada mendeskripsikan apa masalah 

yang dialaminya (Birdsall & Miller, 2002; Newsome, 2004). KRBS tidak memerlukan sesi yang 
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banyak seperti pendekatan modern lainnya. KRBS memungkinkan hanya diperlukan beberapa 

sesi saja untuk membangun momentum perubahan dalam diri klien (Hidayah & Triyono, 2014).  

KRBS memiliki cukup banyak teknik yang bisa digunakan dalam sesi konseling, salah 

satunya adalah teknik pertanyaan berskala. Jackson and McKergow (2002) menjelaskan bahwa 

pertanyaan berskala adalah cara yang efektif untuk mengukur seberapa dekat konseli dengan 

hasil yang diinginkan dari setiap program perubahan. Pertanyaan berskala merupakan alat untuk 

mendorong dan menilai kemajuan konseli untuk menuju masa depan yang telah ditetapkannya. 

Pertanyaan berskala digunakan untuk mengukur sesuatu yang bersifat abstrak agar menjadi 

lebih konkret. Lebih lanjut, Perry (2010) menjelaskan bahwa penskalaan adalah sebuah teknik 

terfokus-solusi yang agak sederhana yang memiliki banyak kegunaan. Salah satu kegunaanya 

adalah menentukan posisi dimana konseli saat ini dalam masalah yang dihadapinya. 

Pertanyaan berskala memungkinkan siswa untuk lebih memperhatikan apa yang mereka 

telah lakukan dan bagaimana mereka dapat mengambil langkah yang akan mengarahkan pada 

perubahan-perubahan yang mereka inginkan (Bezanson, 2004; Corey, 2009). Pertanyaan 

berskala membuat siswa sadar akan keputusan yang akan mereka ambil setelah siswa 

mengetahui apa yang telah mereka lakukan sebelumnya. Dengan demikian siswa akan mampu 

membuat keputusan dengan tepat untuk mencapai perubahan yang mereka inginkan (Lewis & 

Osborn, 2004; Mostert, Johnson, & Mostert, 1997).                   

Pertanyaan berskala dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur nilai-nilai yang dianut 

oleh siswa dalam melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini didasari oleh pemahaman bahwa 

pada hakikatnya seseorang dapat mengarahkan perilaku dan/atau mengambil pertimbangan 

tertentu, tetapi terdapat kemungkinan bahwa perilaku dan/atau pertimbangan yang diambil itu 

dapat salah atau benar (Setiadi & Kolip, 2011). Dalam kaitannya itu, maka perilaku 

prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam karena 

dalam perilaku prokrastinasi akademik seseorang terlibat dalam suatu proses berfikir, merasa, 

dan mengambil keputusan apakah akan berperilaku prokratinasi akademik atau tidak (Schraw, 

Wadkins, & Olafson, 2007; Wolters, 2003). Prokratinasi akademik secara garis besar 

didefinisikan sebagai perilaku menunda tugas-tugas akademis (seperti: mengerjakan PR, 

mempersiapkan diri untuk ujian, atau mengerjakan tugas makalah) sampai batas akhir waktu 

yang tersedia (Solomon & Rothblum, 1984). Individu melakukan prokrastinasi akademik 

didasarkan atas nilai yang dianutnya; dan memiliki skala yang berbeda-beda antar satu individu 

dengan yang lain berdasarkan cara individu itu berfikir, kepribadian yang dimiliki, dan nilai-

nilai yang dipahaminya (Klassen, Krawchuk, & Rajani, 2008; Rothblum, Solomon, & 

Murakami, 1986). 

Menurut Ghufron and Walgito (2003) prokratinasi akademik dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik dan psikologis siswa. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan. Nilai-

nilai yang dianut dan dipahami oleh siswa termasuk dalam faktor internal yaitu kondisi 

psikologis siswa. Nilai-nilai yang dipahami oleh siswa beragam, salah satu yang menjadi 

pertimbangan siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik adalah nilai etika. Adapun etika 

berkaitan erat dengan moral, adat, kebiasaan, atau cara hidup seseorang dalam melakukan suatu 

perbuatan yang baik (kesusilaan), dan menghindari hal-hal tindakan yang buruk (Detert, 

Treviño, & Sweitzer, 2008; Haidt, 2007). Nilai etika atau nilai baik dan buruk sesuatu hal itu 

bergantung pada siswa itu sendiri (Forsyth & Berger, 1982). Bagaimana siswa 

menginternalisasikan setiap perilaku dan tindakan yang dilihat dan di dengar di lingkungannya. 

Saat siswa melakukan prokrastinasi akademik, baik itu dalam skala yang tinggi atau rendah, 

tergantung pada nilai-nilai baik dan buruk yang siswa pahami dan kebiasaan yang berlaku bagi 

dirinya.  

Beberapa studi terkait penggunaan KRBS dalam menangani masalah prokratinasi, antara 

lain dilakukan oleh Lukas and Berking (2018) dimana KRBS efektif disajikan dalam format 

kelompok sebagai perlakuan untuk prokratinasi dalam penggunaan smartphone. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Höcker, Engberding, Beißner, and Rist (2008) menunjukkan 
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bahwa KRBS mampu memberikan perubahan yang signifikan terhadap perilaku prokratinasi 

akademik siswa. Sayangnya, implementasi KRBS dengan teknik pertanyaan berskala dalam 

rangka mereduksi prokratinasi akademik siswa di Indonesia belum terdokumentasi dengan baik. 

Beberapa penelitian dan implementasi KRBS masih berkutat pada upaya untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa dari keluarga broken home, kepercayaan diri siswa, dan asertifitas 

siswa. Adapun kajian prokratinasi akademik masih terbatas pada hal-hal yang berkorelasi 

dengan prokratinasi akademik, seperti depresi; atau faktor-faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik seperti pola asuh orangtua, dan perbedaannya antar laki-laki dan 

perempuan. 

Dalam rangka mengupayakan agar prokrastinasi akademik siswa tidak berlanjut ke jenjang 

pendidikan selanjutnya, konselor sebagai pengampu bimbingan dan konseling di sekolah perlu 

memberikan pelayanan khusus bagi siswa yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik. 

Pemberian layanan responsif dengan konseling merupakan salah satu layanan yang dapat 

diberikan oleh konselor untuk segera mengatasi masalah prokrastinasi akademik tersebut, 

utamanya dengan penggunaan KRBS khususnya dengan teknik pertanyaan berskala. Adapun 

KRBS dengan teknik pertanyaan berskala dipercaya dapat menjabarkan tujuan dari siswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik, sehingga akan lebih menata tujuan siswa dalam 

akademiknya, dan akhirnya mampu untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis melakukan penelitian terkait perilaku prokratinasi 

akademik siswa. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan 

KRBS dengan teknik pertanyaan berskala untuk mereduksi perilaku prokratinasi akademik di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan quasi-experiment dengan single subject design. 

Rancangan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menjelaskan lebih 

detail tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri konseli setelah proses konseling 

KRBS dilaksanakan. Pendekatan dasar dalam eksperimen subjek tunggal adalah meneliti 

individu dalam kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya terhadap 

variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut (Sukmadinata, 2005). 

Single Subject Design adalah desain eksperimental yang dilakukan dengan satu atau 

sejumlah kecil peserta, dan biasanya mengumpulkan data awal pada individu sebelum perlakuan 

diberikan dan melanjutkan pengumpulan data setelah perlakuan diberikan (Lodico, Spaulding, 

& Voegtle, 2010). Single Subject Design juga merupakan studi tentang individu tunggal, 

pengamatan selama periode baseline, pemberian perlakuan, dan hal ini diikuti dengan 

pengamatan lain setelah perlakuan untuk menentukan apakah perlakuan yang diberikan 

memberikan pengaruh atau sebaliknya tidak memberikan pengaruh (Creswell, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas VII F di SMP Negeri 15 Malang 

pada Tahun Ajaran 2017/2018. Pada penetapan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk menjaring subjek adalah sebagai 

berikut: (a) berstatus siswa di SMP Negeri 15 Malang; (b) siswa kelas VII F; (c) merupakan 

siswa kelas VII F yang termasuk dalam kategori keputusan prokrastinasi akademik tinggi, dan; 

(d) siswa kelas VII F yang bersedia mengikuti proses konseling KBRS dari awal sampai akhir. 

Dari upaya penjaringan subjek penelitian, maka diperoleh 5 orang siswa yang terlibat dalam 

proses konseling KRBS. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala keputusan prokrastinasi 

akademik dan panduan eksperimen yang disusun oleh sendiri peneliti. Uji validitas skala 

keputusan prokrastinasi akademik dilakukan kepada 63 responden dengan hasil 52 dari 70 item 

valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,943. Lebih lanjut, uji panduan eksperimen dilakukan 

kepada beberapa dosen penilai untuk menilai kelayakan panduan eksperimen. Para dosen 
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memberikan persetujuan yang tinggi terhadap kelayakan panduan dan protokol eksperimen 

konseling KBRS untuk mereduksi perilaku prokratinasi akademik siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah uji 

statistik nonparametrik karena data yang digunakan berdistribusi tidak normal dengan asumsi 

responden kurang dari 30 orang (n < 30), yakni berjumlah lima siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2011) uji statistika inferensial nonparametrik merupakan uji 

statistik yang tidak menguji parameter populasi tetapi menguji distribusi yang tidak menuntut 

terpenuhinya banyaknya asumsi. Uji statistik nonparametrik yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan bantuan software SPSS versi 25.0 

yang dioperasikan dengan Windows Operating System. Uji non parametrik yang tidak 

mensyaratkan distribusi data normal yang bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian 

apakah ada perbedaan keputusan prokrastinasi akademik antara sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan pada kelompok eksperimen. 

Hasil 

Berdasarkan hasil penjaringan terhadap 32 siswa kelas VII F SMP Negeri 15 Malang 

menggunakan skala keputusan prokrastinasi akademik diperoleh lima siswa yang memiliki 

keputusan prokrastinasi akademik dengan kategori tinggi yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Adapun siswa yang terlibat dalam penelitian ini dengan inisial nama AAY, DCS, 

DRU, MRNA, dan NAAI. Lima siswa tersebut diberikan treatment berupa konseling KRBS 

dengan teknik pertanyaan berskala dalam pertimbangan nilai selama empat kali pertemuan. 

Setelah itu dilakukan posttest untuk mengetahui keberhasilan treatment yang diberikan.  Berikut 

adalah hasil perbedaan pretest-posttest yang diperoleh oleh siswa. 

 

 
 

Gambar 1. Perbedaan Skor Pretest-Posttest Siswa dalam Konseling Ringkas Berbasis Solusi 

 

Sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Tests 

didapatkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,042 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut < 

0,05 sehingga H0 ditolak dan hal tersebut menjelaskan bahwa ada perbedaan frekuensi antara 

sebelum dan sesudah pemberian treatment dengan teknik pertanyaan berskala dalam 

pertimbangan nilai konseling ringkas berfokus solusi. Uji tersebut juga menunjukkan ada 

penurunan tingkat keputusan prokrastinasi akademik siswa sebelum dan sesudah pemberian 

treatment. 
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Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keputusan prokrastinasi akademik siswa SMP 

menurun melalui KRBS dengan teknik pertanyaan berskala. Pemberian KRBS yang dilakukan 

dengan teknik pertanyaan berskala dalam pertimbangan nilai diri menunjukkan bahwa nilai-

nilai yang ada dalam diri siswa merupakan faktor yang cukup berpengaruh dalam keputusan 

untuk prokrastinasi akdemik. Penurunan skor keputusan prokrastinasi akademik sesudah 

diberikan perlakuan dengan KRBS cenderung signifikan. Temuan penelitian ini juga relevan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Franklin, Biever, Moore, Clemons, and Scamardo 

(2001) yang mengatakan bahwa 71% kasus perilaku siswa SMP mengalami kemajuan ketika 

menggunakan teknik pertanyaan berskala sebagai bagian dari pendekatan konseling ringkas 

berfokus solusi. Temuan lain yang dilakukan oleh Springer, Lynch, and Rubin (2000) 

menyebutkan bahwa penerapan KRBS dengan pertanyaan berskala memberikan efek terhadap 

kelompok untuk saling membantu satu sama lain bagi anak-anak Hispanik yang orangtuanya 

dipenjara. Lebih lanjut, para guru melaporkan bahwa partisipan SMP berkurang presenting 

concerns mereka sampai di bawah kriteria signifikansi klinis baik untuk internalizing problems 

(effect size [ES]=1,40) dan externalizing problems (ES=0,61). Pada saat yang sama, laporan diri 

partisipan remaja menghasilkan ES 0,86 untuk externalizing problems, tetapi tidak tercatat 

adanya perbedaan pada laporan diri remaja untuk internalizing problems (ES=0,08).  

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai masalah dapat ditangani 

dengan KRBS dengan pertanyaan berskala. Hal ini menunjukkan bahwa KRBS dengan teknik 

pertanyaan berskala dapat digunakan di berbagai macam situasi; khususnya untuk mereduksi 

prokratinasi akademik siswa SMP sebagaimana temuan dalam penelitian ini. De Jong and Miller 

(1995) menyebutkan bahwa ada beberapa contoh situasi yang dapat diterapkan pertanyaan 

berskala, yaitu asesmen kemajuan ke arah solusi, keyakinan  tentang menemukan solusi, 

motivasi, berat-ringannya permasalahan, kemungkinan untuk menyakiti diri sendiri atau orang 

lain, dan penanganan masalah self-esteem.  

Penelitian ini melibatkan empat nilai siswa sebagai target dalam mereduksi keputusan 

prokrastinasi akademik, diantaranya nilai kedisiplinan, nilai tanggung jawab, nilai kebutuhan, 

dan nilai kesadaran diri. Pertimbangan nilai dijadikan objek kajian dalam proses KRBS untuk 

mereduksi suatu perilaku karena setiap individu dalam berperilaku selalu mendasarkan perilaku 

dengan nilai-nilai yang dipahaminya. Mulyana (2004) menyatakan bahwa nilai merupakan 

rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Nilai merupakan sumber yang mendasari 

individu dalam menentukan tindakan atau perilaku yang diinginkan. Dalam kaitannya dengan 

pertimbangan nilai, dapat dikatakan bahwa seseorang ketika berperilaku atau mengambil sebuah 

tindakan, selalu didasari dengan pertimbangan-pertimbangan sebelumnya terhadap nilai yang 

dianut dan dipahami. Pertimbangan nilai itu menyangkut benar dan salah, baik dan buruk, atau 

pantas dan tidak pantas sesuai dengan nilai yang ada dalam diri individu. Perubahan skala nilai 

individu dapat berpengaruh terhadap perubahan prokrastinasi. Nilai adalah patokan individu 

untuk berperilaku, jadi ketika skala nilai itu berubah, maka perilaku yang dihasilkan dari 

pemahaman nilai itu juga akan berubah. Sehingga, ketika nilai yang dipahami oleh individu 

dalam melakukan prokrastinasi itu berubah, naik atau turun, maka perilaku prokrastinasi yang 

ditunjukkan individu juga akan ikut berubah. 

Penelitian ini telah mengkonfirmasi bahwa implementasi KRBS dengan teknik pertanyaan 

berskala dapat mereduksi perilaku prokratinasi siswa di SMP. Meskipun demikian, penulis 

mendorong penelitian serupa dengan karakteristik siswa yang lebih beragam; misalnya, pada 

tingkat pendidikan, atau berdasarkan jenis kelamin tertentu. Hal ini mengingat subjek penelitian 

ini masih kecil dan hanya dilakukan pada satu sekolah saja, yaitu siswa kelas VII F di SMP 

Negeri 15 Malang. Lebih lanjut, penulis juga mendorong penajaman terhadap metode dan/atau 

protokol eksperimen untuk pengujian KRBS dengan teknik pertanyaan berskala. 
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Simpulan 

Berdasarkan temuan-temuan dalam hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan tingkat keputusan prokrastinasi akademik sebelum dan 

sesudah pemberian treatment berupa konseling ringkas berfokus solusi dengan teknik 

pertanyaan berskala dalam pertimbangan nilai. Data hasil analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan keputusan prokrastinasi akademik siswa SMP yang 

dibuktikan melalui skor keputusan prokrastinasi akademik siswa pada posttest. 

Konseling ringkas berfokus solusi dengan teknik pertanyaan berskala, dapat dijadikan salah 

satu alternatif yang dapat ditempuh oleh guru BK/Konselor di sekolah untuk membantu para 

siswa keluar dari persoalan prokratinasi akademik. 
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